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Ringkasan Eksekutif : Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru adalah usaha perseorangan yang bergerak 
di bidang cafe atau coffee shop, yang fokus menjual aneka sajian kopi dan teh juga makanan dan 
cemilan tradisional yang banyak disajikan di warung kopi atau angkringan. Prospek 
pengembangan usaha cukup menjanjikan, dilihat dari pasar yang cukup besar. Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru mempunyai visi menjadikan Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru sebagai coffee shop 
dengan konsep tradisional terdepan di Kota Palembang, dan visi yang dimiliki Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru yaitu memberikan layanan yang berorientasi pada kepuasan konsumen, menyajikan 
makanan serta minuman tradisional dan modern yang dipadukan dengan menarik, juga 
memberikan harga yang terjangkau untuk semua kalangan. 
 
Kata Kunci : Waroeng Kopi, Coffee Shop, Tradisional 
 
Executive Summary : Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru is a private enterprise engaged in the cafe 
or coffee shop, which sells a variety of offerings focus on coffee and tea are also traditional foods 
and snacks are widely served in a coffee shop or a famous place. Prospects for business 
development is promising, judging from a large enough market. Waroeng Kopi-Teh Kotak has a 
vision to make Waroeng Kopi-Teh Kotak as a coffee shop with a traditional concept leader in 
Palembang, and the vision of Waroeng Kopi-Teh Kotak which provides service-oriented customer 
satisfaction, serving traditional food and modern drink combined with attractive, also provide an 
affordable price for all. 
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1 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
didirikan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat, terutama anak muda seperti 
pelajar atau mahasiswa, dan juga para 
anggota komunitas yang membutuhkan 
suatu tempat untuk refreshing dan 
berkumpul bersama teman ataupun 
anggota komunitas lainnya. Dapat 
dilihat dari selalu ramainya coffee shop 
ataupun kafe-kafe lainnya yang dipenuhi 
oleh sebagian besar remaja dan anak 
muda yang menghabiskan waktu 
bersama teman mereka di malam hari 
ditemani kopi atau teh juga makanan 
kecil lainnya. Berdasarkan pengalaman 
penulis yang juga sering menghabiskan 
waktu  untuk berkumpul bersama teman 
dan juga anggota komunitas di kafe atau 
coffee shop dapat disimpulkan para 
remaja dan anak muda di Kota 
Palembang membutuhkan lebih banyak 
tempat untuk refreshing seperti coffee 
shop yang selain menyajikan makanan 
atau minuman juga menyediakan tempat 
untuk berkumpul bagi konsumennya. 
 
 
1.2 Visi, Misi, dan Tujuan 
 
Visi dari Waroeng Kopi-Teh Kotak 
Biru adalah menjadikan Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru sebagai coffee shop 
dengan konsep tradisional terdepan di 
Kota Palembang. 
 
Misi Waroeng Kopi-Teh Kotak    
Biru, yaitu : 
1. Memberikan layanan yang 
berorientasi pada kepuasan konsumen 
2. Menyajikan aneka sajian minuman 
kopi dan teh serta makanan ringan 
tradisional yang dipadukan dengan 
menarik. 
3. Memberikan harga yang tetap 
terjangkau oleh semua kalangan. 
4. Menyajikan konsep warung kopi 
tradisional Indonesia yang dilengkapi 
dengan perlengkapan dan peralatan yang 
menguatkan kesan tradisional, seperti 
gerobak angkringan, juga meja dan kursi 
khas warung kopi.  
 
Tujuan dari Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru adalah untuk 
memperkenalkan coffee shop berkonsep 
baru yang memadukan konsep 
tradisional dan modern yang dipadukan 
dengan menarik. 
 
2 GAMBARAN UMUM USAHA 
 
Coffee shop yang akan penulis 
buat atau lebih tepatnya disebut sebagai 
warung kopi yang mempunyai konsep 
berbeda dari coffee shop yang sudah ada 
saat ini, dengan memadukan konsep 
modern dan tradisional maka akan lahir 
sebuah perpaduan menarik antara dua 
konsep berbeda yang menjadikan kopi 
sebagai titik tengah yang 
menyatukannya. Dengan konsep kafe 
tenda kaki lima, warung kopi ini akan 
menonjolkan kesan sederhana dan harga 
yang relatif terjangkau bagi masyarakat 
yang melihatnya. Warung kopi yang 
akan saya buat akan menjual varian kopi 
asing yang telah dikenal oleh 
masyarakat luas seperti espresso, 
capucinno, coffee latte dan jenis kopi 
asing lainnya. Selain itu warung kopi ini 
juga akan menjual kopi lokal yang tidak 
kalah berkualitas seperti kopi tubruk, 
kopi susu, dan kopi jahe dengan jenis 
biji kopi lokal seperti kopi aceh, kopi 
semendo, kopi flores dan varian kopi 
lokal lainnya. Bagi mereka yang kurang 
gemar menikmati kopi, penulis juga 
menyajikan sajian teh berkualitas baik 
dari luar maupun dalam negeri seperti 
teh pagaralam, Japanesse green tea, 
chrysanthemum tea, dan banyak pilihan 
teh lainnya.  
Warung kopi yang akan penulis 
buat akan diberi nama Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru yang berlokasi di Jl. 
Demang Lebar Daun di depan dealer 
Yamaha Demang Sakti Motor. Warung 
kopi ini akan didirikan menggunakan 
sebuah tenda berukuran 8 x 8 meter, 
yang didalamnya terdapat sebuah 
gerobak angkringan yang menonjolkan 
unsur tradisional dan kesederhanaan. 
Untuk event nonton bareng by request 
sesuai permintaan konsumen, maka akan 
disediakan sebuah big screen atau layar 
lebar berukuran 2 x 2 meter dan 
proyektor yang akan memudahkan 
konsumen untuk menonton. Layar lebar 
akan diletakkan di bagian luar tenda atau 
tepatnya di halaman parkir Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru.  Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru sendiri memiliki arti 
sebuah warung kopi yang tidak hanya 
mengedepankan produk kopi, tetapi juga 
produk teh, dimana dalam kehidupan 
sehari-hari teh dan kopi hampir menjadi 
sebuah kesatuan yang sulit dipisahkan. 
Selain itu pemilihan nama Kotak Biru, 
memiliki arti tersendiri. Kotak, 
melambangkan sebuah wadah, dimana 
kotak dapat diartikan sebagai tempat 
untuk mengumpulkan sesuatu, dan kotak 
dalam nama ini mengartikan sebuah 
wadah atau tempat dimana semua orang 
berkumpul di satu tempat untuk tujuan 
yang berbeda-beda satu dengan lainnya. 
Biru, melambangkan sebuah warna 
yang sejuk, damai, tentram dan memberi 
kenyamanan, juga dapat diartikan 
sebagai lambang kecerdasan dan 
kebijaksanaan. 
Jadi dengan pemilihan nama 
Kotak Biru, maka akan mengartikan 
warung kopi ini akan menjadi sebuah 
tempat berkumpulnya orang di dalam 
suasana nyaman yang sejuk, damai, 
tenang dan juga dapat menjadi 
kebijaksanaan bagi mereka yang ingin 
memutuskan sesuatu hal ketika berada di 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru. 
 
3 ASPEK PEMASARAN 
 
3.1 Segmentasi, Targeting, Positioning 
 
Segmentasi pasar dari jenis 
kelamin laki-laki, karena hampir 
sebagian besar laki-laki gemar 
mengkonsumsi aneka sajian kopi dan 
teh, ditemani dengan suasana nyaman 
baik untuk melepas beban pekerjaan 
maupun kegiatan lainnya seperti tugas 
kuliah ataupun sekolah. Ataupun mereka 
yang hanya sekedar hobi nongkrong dan 
kongkow bersama teman-teman untuk 
menghabiskan waktu di malam hari 
setelah seharian diisi oleh banyak 
kesibukan. 
 
Target pasar dari Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru, yaitu para kaum 
muda yang merupakan pelajar, 
mahasiswa ataupun eksekutif muda, dan 
juga komunitas-komunitas seperti fans 
club sepakbola, bikers, dan otomotif 
yang membutuhkan tempat untuk dapat 
berkumpul dengan teman-teman atau 
anggota komunitas mereka, sekedar 
hanya untuk menikmati secangkir kopi, 
teh, ataupun segelas ice blended yang 
akan menemani mereka mengobrol dan 
bercanda untuk melepas beban dan penat 
mereka. Hampir setiap mahasiswa, para 
remaja, ataupun anggota komunitas dan 
masyarakat berpenghasilan menengah 
kebawah yang gemar menghabiskan 
waktu untuk berkumpul bersama teman, 
sehingga setiap tempat yang nyaman 
untuk nongkrong akan selalu penuh silih 
berganti dijejali oleh mereka yang ingin 
menghabiskan waktu bersama teman 
mereka. Jumlah penduduk kota 
Palembang pada usia 15-30 tahun 
berdasarkan data dari BPS Sumatera 
Selatan sebanyak 437.653 jiwa, dan 
target pasar dari Waroeng Kopi Teh 
Kotak Biru sebesar 30% dari jumlah 
penduduk usia 15-30 tahun, yaitu 
sebanyak 131.295 orang. 
 
Penulis memberikan suatu hal 
yang berbeda dari coffee shop yang 
sudah ada seperti excelso coffee shop 
yang mempunyai pasar konsumen 
menengah ke atas dan D’ Coffee Shop 
yang merupakan coffee shop dengan 
konsep rumahan. Perbedaan yang 
diberikan yaitu “Murah dan Nyaman”. 
Kenyamanan dari sebuah warung kopi 
tradisional yang khas disertai dengan 
harga yang lebih murah dari para 
pesaing membuat sesuatu yang berbeda 
dari usaha sejenis lainnya. Juga dengan 
memberikan Special offer atau 
penawaran spesial bagi para konsumen 
di waktu-waktu tertentu. Perbedaan 
tersebut dapat menciptakan pasar baru 
untuk remaja, mahasiswa, dan 
masyarakat berpenghasilan menengah 
kebawah yang berbeda dengan pesaing 
seperti Excelso Coffeeshop dan D’ 
Coffee Shop. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan dan 
Penawaran 
 
Dari beberapa pengamatan di 
berbagai coffee shop baik yang modern  
maupun tradisional, maka saya optimis 
coffee shop atau warung kopi yang saya 
dirikan akan mempunyai permintaan 
pasar cukup tinggi, dikarenakan 
banyaknya penikmat kopi dan remaja 
yang gemar berkumpul selalu memenuhi 
tempat-tempat  seperti angkringan 
hingga ke coffee shop modern. Oleh 
karena itu prediksi permintaan 
diperkirakan cukup tinggi dilihat dari 
antusias konsumen terhadap tempat 
seperti ini. Berdasarkan data jumlah 
penduduk berusia 15-30 tahun di Kota 
Palembang sebanyak 437.653 orang, 
terdiri dari 218.047 orang laki-laki dan 
219.606 orang perempuan yang 
merupakan target pasar dari Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru yang didapat dari 
BPS Sumatera Selatan, maka pasar 
potensial dari Waroeng Kopi-Teh Kotak 
Biru adalah 20% dari jumlah penduduk 
laki-laki berusia 15-30 tahun sebanyak 
43.609 orang dan 10% jumlah penduduk 
perempuan sebanyak 21.960 yang 
menjadi target pasar, setelah ditotal 
didapat angka sebesar 65.569 yang 
merupakan permintaan konsumen 
terhadap produk dari usaha yang kita 
jual. 
 
Pesaing dalam usaha sejenis tidak 
cukup banyak di kota Palembang, tapi 
mereka sudah berdiri lebih dahulu, 
sehingga sudah lebih dikenal di mata 
konsumen dan sudah memiliki 
pelanggan tetap. Oleh karena itu 
penawaran dari konsumen sejenis lebih 
tinggi daripada permintaan terhadap 
warung kopi yang akan saya buat. 
Menurut data penjualan yang didapat 
dari D’ Coffeeshop dan Beranda Coffee 
Shop yang merupakan pesaing utama, 
dapat diambil rata-rata kuantitas barang 
yang beredar di pasar sebanyak 60 
cangkir setiap hari weekday, dan kurang 
lebih 100 cangkir kopi per hari setiap 
weekend. Jadi dalam satu bulan 
kuantitas barang yang ditawarkan di 
pasar sebanyak masing-masing 2.000 
cangkir kopi. Dalam satu tahun maka 
masing-masing dapat menjual 24.000 
cangkir kopi. Sedangkan perkiraan 
penjualan produk Waroeng Kopi-Teh 
Kotak biru sendiri berdasarkan produk  
pasar yang dijual para pesaing 
diperkiraan dalam sehari Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru dapat memenuhi 
permintaan dari konsumen sebanyak 
rata-rata 60 cangkir kopi atau teh per 
hari pada saat weekday dan 80 cangkir 
pada saat weekend . Jadi dapat 
dikalkulasikan sebanyak 1.840 cangkir 
per bulan yang dapat memenuhi 
permintaan konsumen di pasar. Jumlah 
permintaan berada di bawah pesaing 
karena pesaing sudah berdiri lebih 
dahulu dan mempunyai pelanggan tetap. 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa 
Pasar 
 
Tahu
n 
Permin
taan 
Penaw
aran 
Peluang 
Rencana 
Penjuala
n 
Pangsa 
Pasar 
2013 65.569 48.000 17.569 22.080 1,25% 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan 
Terhadap Pesaing  
 
Produk yang dijual di Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru adalah produk 
minuman yang terdiri dari varian dan 
aneka jenis kopi dan teh lokal maupun 
asing yang digemari oleh konsumen, 
dengan mengutamakan kualitas dari 
produk yang dijual agar tidak 
mengecewakan konsumen yang datang 
dan menikmati sajian menu dari 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru. 
 
Dari segi harga produk yang dijual 
di Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
berada di bawah para kompetitor yang 
bergerak di usaha sejenis. Harga yang 
diberikan oleh Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru berada 10-20% di bawah 
pesaing, yaitu di kisaran harga Rp. 5.000 
sampai dengan Rp. 15.000 yang 
tergolong lebih murah dari pesaing 
dengan kualitas yang sama. Dari data 
yang didapat dari pesaing yang 
berkonsep home coffee shop yaitu D’ 
Coffee Shop maka didapat perbandingan 
harga jual beberapa menu sebagai 
berikut : 
 
 
 Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru akan 
menggunakan promosi dengan cara 
promosi Advertising, yaitu dengan 
memanfaatkan media sosial seperti 
twitter dan social messenger seperti 
BBM atau Blackberry Messenger yang 
saat ini sangat sering digunakan untuk 
mempromosikan berbagai macam usaha, 
terutama usaha yang dirintis oleh 
pengusaha muda yang lebih 
memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi saat ini. Selain tidak 
membutuhkan biaya yang besar, dengan 
memanfaatkan media sosial tersebut 
cukup efektif, karena hampir semua 
orang saat ini menggunakan dan 
memanfaatkan media sosial tersebut 
untuk kegiatan sehari-hari. 
 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru  
adalah sebuah coffee shop  yang menjual 
secara langsung minuman dan makanan 
yang disajikan. Konsumen bisa datang 
dan menikmati secara langsung aneka 
menu makanan dan minuman yang 
disajikan di Waroeng Kopi-Teh Kotak 
Biru. Layaknya sebuah coffee shop  atau 
warung kopi lainnya, konsumen bisa 
datang langsung ke Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru untuk menghabiskan waktu 
bersama teman di malam hari sambil 
menikmati makanan dan minuman di 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru. 
 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
dalam kegiatan operasionalnya akan 
mempekerjakan beberapa sumber daya 
manusia yang berkualitas dan telah 
dilatih untuk dapat mengolah sajian kopi 
dan teh yang berkualitas dan juga cara 
melayani konsumen, mulai dari sikap 
menghargai konsumen. Fokus utama 
yang harus diperhatikan adalah 
keterampilan untuk mengolah sajian 
kopi atau teh agar terjaga kualitasnya 
dan sesuai standar penyajian Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru, sehingga jangan 
sampai sedikitpun mengecewakan 
konsumen. Sumber daya manusia yang 
akan digunakan akan diseleksi secara 
ketat agar tidak mengecewakan 
konsumen yang datang ke Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru. 
 
Barista Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru memperlihatkan secara 
langsung proses pembuatan minuman, 
sehingga konsumen yang datang ke 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru bisa 
melihat secara langsung proses 
pembuatannya, selain untuk meyakinkan 
konsumen bahwa menu yang disajikan 
pasti teruji kualitasnya, juga untuk 
memberi daya tarik tersendiri bagi 
konsumen dengan melihat proses 
pembuatan minuman yang diperagakan 
secara menarik oleh barista Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru. 
 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
akan memberikan tampilan fisik sebuah 
warung kopi tradisional yang khas, 
dilengkapi dengan perabotan dan 
perlengkapan khas yang menonjolkan 
unsur sebuah warung tradisional, seperti 
gerobak angkringan, meja, kursi dan 
cara penyajian yang masih 
menggunakan cara tradisional. 
Walaupun konsep coffee shop di desain 
tradisional dan hanya menggunakan 
tenda, tetapi tetap memperhatikan 
kebersihan yang menjadi penilaian 
tersendiri bagi konsumen yang datang ke 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru. 
 
3.5 Analisa SWOT 
 
Strength  
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
memiliki kekuatan dari segi konsep 
coffee shop yang ditawarkan kepada 
N
O 
Jenis Harga Harga 
Pesain
g 
1 
2 
3 
4 
5 
Cappuccino 
Excelso 
Kopi Susu 
Caffee Latte 
Green Tea 
Blanded 
8.000 
8.000 
6.000 
9.000 
12.000 
10.000 
10.000 
10.000 
12.000 
15.000 
konsumen, dengan konsep tradisional 
yang diterapkan oleh Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru tetapi dalam menu yang 
dijual juga terdapat menu minuman 
modern yang banyak dijual di coffee 
shop modern saat ini. Produk yang dijual 
oleh Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
juga beragam, yang menarik adalah 
perpaduan makanan tradisional dengan 
minuman modern yang sampai saat ini 
belum ada coffee shop yang 
menawarkan konsep seperti ini. Harga 
yang ditetapkan juga murah dan sesuai 
dengan kantong para remaja, harga yang 
ditetapka berada di bawah coffee shop 
lain yang mematok harga cukup tinggi. 
 
Weakness  
Kelemahan dari Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru adalah dari pengenalan 
usaha terhadap konsumen, banyak 
konsumen yang sudah nyaman dengan 
satu tempat akan sulit untuk berpindah 
ke tempat lain. Selain itu pesaing yang 
sudah terlebih dahulu bergerak di usaha 
ini pasti sudah mempunyai banyak 
pelanggan tetap. 
 
Opportunities  
Sampai saat ini belum ada 
warung kopi atau coffee shop  yang 
memadukan konsep memadukan 
makanan tradisional dengan minuman 
modern. Oleh karena itu Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru berpeluang untuk 
menjadi pelopor warung kopi atau coffee 
shop pertama yang memadukan 
makanan tradisional dan minuman 
modern  tersebut. Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru berpeluang menjadi warung 
kopi pertama yang menjual konsep 
berbeda dari coffee shop yang ada di 
kota Pelambang saat ini. 
 
Threats  
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
mempunyai ancaman dari para pesaing 
usaha sejenis, yang sewaktu-waktu dapat 
mengikuti dan meniru konsep yang 
dijual  Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru, 
dengan sedikit modifikasi maka mereka 
akan unggul satu langkah dari Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru. Oleh karena itu 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru harus 
siap dengan inovasi-inivasi terbaru dan 
juga mementingkan kepuasan 
konsumen, agar konsumen yang sudah 
datang akan terus datang dan tetap 
menjadi pelanggan Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru. 
 
4 ASPEK PRODUKSI 
 
4.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
memilih lokasi usaha di halaman sebuah 
rumah atau ruko, dengan memanfaatkan 
media usaha berupa tenda non permanen 
berukuran 8x8 meter. Pemilihan lokasi 
usaha ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan tempat yang strategis di 
pinggir jalan protokol dan sering 
dilewati oleh masyarakat, sehingga 
konsumen yang akan datang ke 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru tidak 
perlu mencari dan masuk ke jalan kecil, 
karena Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
terletak di pinggir jalan protokol yang 
strategis dan mudah dijangkau. 
 
 Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
akan beroperasi di Jl. Demang Lebar 
Daun (Halaman parkir Demang Sakti 
Motor) Palembang. Lokasi dipilih 
penulis karena Jl. Demang Lebar Daun 
merupakan salah satu jalan protokol 
yang selalu ramai, dan masih memiliki 
lahan yang bisa disewa dan dijadikan 
sebagai tempat usaha Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru. Lokasi usaha yang akan 
ditempati Waroeng Kopi-Teh Kotak 
Biru juga memiliki halaman yang cukup 
luas, dan dapat digunakan sebagai 
tempat parkir kendaraan konsumen yang 
akan datang. 
 
 
 
 
4.2 Rencana Tata Letak 
 
Rencana tata letak yang akan 
digunakan oleh Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru akan di desain sedemikan 
rupa, sehingga dapat terlihat rapi dan 
nyaman bagi konsumen yang datang ke 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru. 
Peralatan dan perlengkapan yang akan 
digunakan dalam kegiatan operasional 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru dominan 
terdiri atas meja dan kursi sebagaimana 
layaknya sebuah coffee shop. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Layout 
 
4.3 Proses Produksi 
 
 Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
akan mempertunjukkan proses produksi 
minuman baik kopi atau teh di depan 
konsumen secara langsung, selain untuk 
menarik perhatian konsumen, juga untuk 
mmbuktikan bahwa minuman yang 
disajikan dibuat secara langsung, dan 
terjaga kebersihan maupun kualitasnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Proses Produksi 
4.4 Bahan Baku dan Bahan 
Pembantu 
 
Bahan baku yang akan digunakan 
oleh Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
didapat dari beberapa pemasok yang 
berbeda, sesuai dengan bahan baku yang 
dibutuhkan. Semisalnya produk kopi 
semendo yang merupakan kopi lokal 
dari daerah Sumatera Selatan, maka 
akan didatangkan langsung dari petani 
kopi di kecamatan Semendo, Muara 
Enim. Juga daun teh Pagaralam yang 
masih jarang diketahui orang, yang akan 
didatangkan langsung dari perkebunan 
teh Pagaralam untuk menjaga 
keasliannya dan langsung di dapat dari 
tangan pertama. Untuk jenis-jenis kopi 
lain yang merupakan kopi yang 
dihasilkan di daerah yang cukup jauh 
letaknya, maka akan di dapat dari satu 
distributor kopi besar yang menyalurkan 
jenis-jenis kopi tersebut. 
 
4.5 Tenaga Produksi 
 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru akan 
menggunakan 4 orang pegawai atau 
tenaga kerja yang akan ditempatkan 
untuk beberapa posisi yang berbeda, 
antara lain administrasi, barista,  dan 
waiters. Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
mempunyai kualifikasi khusus bagi para 
pegawai atau tenaga kerja, terutama 
untuk posisi barista yang harus 
mengikuti masa pelatihan atau training 
agar menguasai cara-cara membuat 
minuman yang dijual di Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru, terutama jenis kopi 
yang mempunyai sangat banyak jenis 
dan variasinya. Untuk upah atau gaji 
tenaga kerja akan dibayar per bulan, 
disesuaikan dengan jenis pekerjaan, 
ditambah dengan insentif apabila 
berhasil mencapai target. 
 
4.6  Mesin dan Peralatannya 
 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
akan menggunakan beberapa mesin dan 
peralatan untuk menunjang kegiatan 
operasional sehari-hari yang dilakukan 
di Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru. Tidak 
begitu banyak jenis mesin dan peralatan 
yang akan digunakan di Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru, tidak ada mesin kopi 
atau coffee machine yang digunakan di 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru, karena 
konsep Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
adalah coffee shop  atau warung kopi 
sederhana, yang apabila dipaksakan 
menggunakan mesin kopi atau coffee 
machine hanya akan menimbulkan 
kesan memaksa dan memperbesar modal 
awal, karena harga mesin kopi tersebut 
yang tidak murah. 
 
4.7 Tanah, Gedung, dan 
Perlengkapannya 
 
Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru tidak 
menggunakan gedung untuk operasional 
usaha ataupun sebagai kantor. Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru adalah coffee shop 
atau warung kopi sederhana yang 
menggunakan media tenda non 
permanen untuk operasional sehari-hari, 
tenda tersebut berukuran  8 x 8 m dan 
akan berlokasi di Jl. Demang Lebar 
Daun (Halaman parkir dealer Demang 
Sakti Motor). Untuk lokasi usaha akan 
menggunakan sistem sewa lahan untuk 
usaha Waroeng Kopi-Teh Kotak Biru 
yang akan dibayar per bulan. Harga 
sewa tempat adalah Rp. 300.000/bulan, 
diluar biaya listrik dari pemilik ruko 
yang akan dihitung per bulannya. 
 
5 ASPEK KEUANGAN 
 
5.1 Sumber Pendanaan 
 
Tabel 2 : Sumber Pendanaan 
 
 
 
 
5.2 Kebutuhan Modal Investasi 
 
Sebelum menjalankan sebuah 
usaha, maka awalnya diperlukan modal 
investasi yang akan digunakan untuk 
mendukung seluruh kegiatan dari usaha 
tersebut. Modal investasi awal yang 
diperlukan oleh Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru sebesar Rp. 18.184.000 
 
5.3 Kebutuhan Modal Kerja 
 
Selain dibutuhkan modal 
investasi, dalam mendirikan usaha juga 
memerlukan modal kerja yang berguna 
untuk mendukung seluruh kegiatan 
usaha yang akan dijalankan. Modal kerja 
adalah investasi pada aktiva jangka 
pendek – kas, sekuritas yang mudah 
dipasarkan, persediaan, dan piutang 
usaha (Dinnul, 2009, h177). Berikut di 
bawah ini uraian kebutuhan modal kerja 
yang diperlukan oleh Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru: 
 
5.4 Analisa Kelayakan Usaha 
 
Analisis kelayakan usaha 
digunakan untuk mengukur nilai uang 
atau tingkat pengembalian dari investasi 
yang ditanamkan dalam usaha Waroeng 
Kopi-Teh Kotak Biru pada masa yang 
akan datang. Untuk mengukur layak 
atau tidaknya usaha Waroeng Kopi-Teh 
Kotak Biru ini maka dapat digunakan 
beberapa metode perhitungan yaitu 
antara lain menggunakan metode 
Payback period, Net Present Velue, dan 
Internal Rate of Return. 
 
5.5 Analisa Keuntungan 
 Analisa keuntungan ini dibuat 
dikarenakan dapat digunakan untuk 
melihat berapa jumlah unit dan rupiah 
yang didapat dari usaha Waroeng Kopi-
Teh Kotak Biru ini. Oleh sebab itu, 
untuk dapat mengetahuinya maka 
diperlukan perhitungan Break even point 
atau juga disebut BEP.   
5.6 Laporan keuangan 
Laporan keuangan suatu usaha 
sangat diperlukan karena pihak yang 
berkepentingan seperti pemilik, manajer, 
atau kreditor dapat mengetahui 
perkembangan dari kondisi keuangan 
suatu usaha tersebut. Laporan Keuangan 
adalah beberapa lembar kertas yang 
bertuliskan angka-angka, tetapi sangat 
penting juga memperhatikan aktiva riil 
dibalik angka-angka tersebut. 
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